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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA 

  

   Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini  

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

         Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا

dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ث

 Sa‟ ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج
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 Ha‟ ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Tha‟ ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za‟ ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ayn „ Koma terbaik„ ع

diatas 

 Ghin G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Wau W W و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

 

Vokal Tunggal 

 

 

Vokal Rangkap 

 

Vokal Panjang 

 

 a = أ

 i = إ

 u = أ

 

 

 

 ai =أ ي

 au = أو

 

 ā = أ

يإ  = ī 

 ū = أو
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3. Ta Marbutah 

       Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh :  

 mar’atun jamīlah =  مراة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 fātimah =   فاطمت

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

      Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh :  

 rabbanā  =   ربنا 

 al-birr  =  لبر 

 

5. Kata Sandang (artikel) 

      Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 asy-syamsu =  الشمس

 ar-rajulu =  الرجل

 as-sayyidah =  السيدة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 al-qamar  =  القمر

 ’al-badi  =  البديع

 al-jalāl  =  الجلال

6. Huruf Hamzah 

       Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

di transliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh : 

 umirtu  =  أمرث

 syai’un  =  شيء
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MOTTO 

 

 

برُ يعُِيْيُ عَلَى كُلِّ عَوَل    الصَّ

“Kesabaran itu dapat menolong segala pekerjaan” 

 

ًْفسُِهِنْ  َ  اىَِّ اّللّ لاَ يغَُيرُِّهَا بِقَىْم  حَتَّى يغَُيِّرُوا هَا باِ

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sebelum mereka 

mengubah nasib mereka” 
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ABSTRAK 

 

Yuliana Dwi Indah Sari. 2023. Strategi Fundraising dalam Upaya 

Meningkatkan Perolehan Dana ZIS pada Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Brebes. Skripsi Program Studi Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dibawah 

Bimbingan Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Strategi Fundraising, Zakat Infaq Shodaqoh (ZIS). 

  Pengelolaan zakat tidak hanya sebatas pemberdayaan dana zakat saja, 

tetapi yang terpenting adalah strategi fundraising atau strategi pengumpulan dana 

zakatnya. Salah satu keberhasilan lembaga pengelola zakat terletak pada 

kemampuan dalam menghimpunan dana. BAZNAS Kabupaten Brebes merupakan 

lembaga amil zakat yang dibentuk resmi oleh pemerintah Kabupaten Brebes, 

sudah pasti bahwa fundraiser di BAZNAS Kabupaten Brebes memiliki strategi 

fundraising sendiri khususnya dalam meningkatkkan perolehan dana zakat. 

  Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) bagaimana implementasi 

strategi fundraising dan 2) faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan strategi 

fundraising dalam upaya meningkatkan perolehan dana zis di lembaga BAZNAS 

Kabupaten Brebes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

strategi fundraising serta mengetahui faktor pendorong dan penghambat 

pelaksanaan strategi fundraising BAZNAS Kabupaten Brebes dalam upaya 

meningkatkan perolehan dana zis. Salah satu kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai panduan strategi fundraising dalam menjalankan lembaga pengelolaan 

zakat infaq dan shadaqoh.  

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus  dan bersifat deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi dari strategi 

fundraising zakat di  BAZNAS Kabupaten Brebes menggunakan dua metode, 

yaitu  strategi langsung dan tidak langsung. Implementasi strategi fundraising 

langsung seperti sosialisasi, setor langsung ke kantor, jemput bola dan 

prospecting. Strategi fundraising tidak langsung seperti kotak infak, banking 

channel dan QRIS, pembentukan UPZ, online fundraising, sosialisasi melalui 

media suara lampu merah, spanduk, sosialisasi melalui pawai serta lomba karya 

tulis tentang zakat. Faktor pendukung pelaksanaan strategi fundraising BAZNAS 

Kabupaten Brebes diantaranya letak strategis, media sosial. Faktor pendorong 

pelaksanaan strategi fundraising yaitu letak strategis kantor BAZNAS Kabupaten 

Brebes, jumlah ASN yang lumayan banyak, legalitas hukum yang jelas, 

manajemen pengelolaan zakat yang baik, media sosial, dan BAZNAS Brebes 

pernah mendapatkan Award terbaik dalam pendistribusian oleh BAZNAS Pusat. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kepercayaan masyarakat, rendahnya 

kesadaran masyarakat akan zakat, dan masih banyak masyarakat yang awam 

terhadap media online.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fundraising atau penggalangan dana merupakan suatu kegiatan atau 

tindakan yang dimaksudkan untuk menghimpun atau menggalang dana untuk 

zakat, infaq, shodaqoh, dan sumber daya  masyarakat lainnya, baik 

perorangan, kelompok maupun organisasi, untuk disalurkan dan digunakan 

mustahiq.
1
 Fundraising adalah cara untuk mempengaruhi masyarakat untuk 

memberikan dukungan keuangan. Fundraising adalah salah satu landasan 

abadi dari organisasi layanan sosial. Penggalangan dana adalah salah satu 

yang mendukung keberhasilan suatu organisasi. Jika penggalangan dana 

tersebut berhasil dan berjalan dengan baik, maka program yang telah 

direncanakan tersebut diharapkan dapat berjalan dengan baik.
2
 

Fundraising atau penggalangan dana yang berhasil membutuhkan 

perencanaan yang matang. Keberhasilan penggalangan dana tentu tidak terjadi 

begitu saja, tetapi membutuhkan implementasi proses. Mendefinisikan 

rencana menyeluruh ini disebut strategi. Proses ini menentukan sukses 

tidaknya suatu kegiatan fundraising. Strategi yang  menjadi bahan 

perbincangan dewasa ini bersifat sangat umum dan didefinisikan sedemikian 

rupa sehingga kepentingan suatu lembaga atau organisasi dapat mencapai 

                                                 
1
 Didin Hafidhuddin dan Ahmad Juwaeni, Membangun Peradaban Zakat, (Jakarta: IMZ, 

2006), hlm. 78. 
2
 Yessi Rachmasari, et al., Strategi Fundraising: Konsep dan Implementasi, (Bandung: 

Unpad Press, 2016), hlm. 3. 
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tujuannya.
3
 Oleh sebab itu, untuk mencapai hasil maksimal dari upaya 

fudraising, organisasi harus memiliki strategi dan pendekatan dan menentukan 

langkah yang tepat untuk tindakan lebih lanjut. Tanpa strategi yang kuat, 

kegiatan fundraising tidak akan optimal untuk mencapai hasil yang 

diharapkan.
4
  

Berdasarkan penjelasan di atas, pentingnya strategi fundraising dalam  

fundraising tidak hanya sebatas mencari sumber pendanaan. Namun, juga 

dapat menjaga kepercayaan  masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh 

organisasi. Dengan cara ini, strategi penggalangan dana lembaga atau 

organisasi layanan sosial dilakukan secara efisien, dan penciptaan inovasi baru 

untuk membiayai kegiatan ini dan meningkatkan  kualitas layanan membantu 

membangun kepercayaan publik. Organisasi kesejahteraan sosial yang  

bertahan hingga saat ini dan dapat mencapai tujuan penggalangan dana yang 

direncanakan memerlukan strategi fundraising sebagai salah satu cara untuk 

mencapai tujuan layanan sosial.
5
 

Lahirnya Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), khususnya Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS), sangat membantu bagi mereka yang kini tertimpa 

musibah. BAZNAS berkomitmen untuk membantu  masyarakat melalui 

berbagai program. Namun, sebagai badan pengelola zakat yang dibentuk 

pemerintah, BAZNAS tampaknya belum optimal dan belum memiliki 

kepercayaan masyarakat atau muzakki dalam hal penyalurannya. Hal ini 

                                                 
3
Arif Yusuf Hamali, Pemahaman Strategi Bisnis dan Kewirausahaan, (Jakarta: Kencana, 

2006), hlm. 17. 
4
 Mariyah Ulpah, Strategi Corporate Fundraising Zakat, Infak, dan Shodaqah pada 

LAZISMU Jakarta, Madani Syri’ah, Vol. 4, No.2, 2021, hlm. 4. 
5
 Ibid., hlm. 8-9. 



3 

 

 

menunjukkan bahwa sebagian besar muzakki masih menginginkan 

pengelolaan zakat yang lebih baik, pengelolaan zakat harus profesional, dan 

penyaluran dana zakat akurat dan pelaporannya transparan.
6
  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes  sebelum 

menjadi BAZNAS bernama BAZDA (Badan Amil Zakat Daerah) dan BAZ 

(Badan Amil Zakat) yang merupakan lembaga yang melayani kepentingan 

publik dalam peghimpunan dan penyaluran dana umat. Acuan  dalam 

perolehan dana zakat, infak dan shodaqohh (ZIS) BAZNAS Kabupaten Brebes 

adalah mereka para pegawai khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN). Untuk 

selain ASN ada yang berzakat di BAZNAS Kabupaten Brebes, namun masih 

sedikit, kebanyakan hanya infak dan bersedekah. 

Berdasarkan data dari BAZNAS Brebes sendiri pada tahun 2021, 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Brebes berjumlah sekitar 9 ribu 

sehingga potensi zakat di Kabupaten Brebes mencapai 9 miliar lebih dalam 

satu tahun, jika masing-masing ASN itu mengeluarkan zakat 2,5 % pada 

lembaga BAZNAS Kabupaten Brebes, itu potensi zakat untuk ASN. Pada 

kenyataannya, selama ini ASN sudah menyalurkan zakatnya sebesar 1 % dari 

penghasilan tiap bulan pada BAZNAS Brebes. Zakat yang terkumpul pada 

BAZNAS Kabupaten Brebes baru 2 miliar lebih,  sekitar 22 % dari potensi 

zakat tersebut. Sehingga BAZNAS Kabupaten perlu untuk meningkatkan 

perolehan dana ZIS dengan melakukan sosialisasi dan membuktikan pelaporan 

                                                 
6
 Muhammad Muflih, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 141. 
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pengelolaan ZIS secara transparan, guna meningkatkan perolehan dana ZIS 

serta kepercayaan dan jumlah muzakki.
7
 

Tabel 1 

Rekapitulasi Pemasukan  ZIS BAZNAS Kabupaten Brebes Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen BAZNAS Kabupaten Brebes) 

 

Dari tabel tersebut kita ketahui bahwa pengumpulan dana ZIS pada tahun 

2021 perbulan  di BAZNAS Kabupaten Brebes  masih sangat kurang dari 

target bulanan 1 miliar yang telah ditetapkan, kecuali pada bulan Mei 

pengumpulan dana ZIS melebihi target, dikarenakan pada bulan Mei 2021 

jatuh bulan Ramadhan sehingga banyak yang berzakat, sehingga pengumpulan 

zakat pada bulan tersebut sangat optimal. Sedangkan pada bulan lainnya 

masih sangat kurang dari target. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes mengakui saat 

ini hanya bisa menampung zakat dari Aparatur Sipil Negara (ASN) sebesar 22 

                                                 
7
 Ibung Darojatun, Kepala Pelaksana Harian BAZNAS Kabupaten Brebes, Wawancara 

Pribadi, Brebes, 14 Oktober 2021. 

 

NO. 

  

 

BULAN 

 

JUMLAH 

1. Januari 169.533.378 

2. Februari 173.459.716 

3. Maret 185.743.549 

4. April 176.952.347 

5. Mei 1.002.116.921 

6. Juni 679.732.569 

7. Juli 680.779.548 

8. Agustus 229.854.366 

9. September 185.339.530 

10. Oktober 185.137.656 

11. November 197.842.081 

12. Desember  226.899.638 

13. Total 4.093.391.299 
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persen dari target perolehan zakat sebesar 1 milyar rupiah perbulan. Target 

angka 1 milyar perbulan itu dari BAZNAS Pusat menghtiung jumlah ASN 

yang ada di Brebes, dimana dalam satu tahun BAZNAS Brebes pada tahun 

2022 ini harus bisa menyerap zakat sebesar 11,5 milyar rupiah.
8
 

Melihat fenomena dan permasalahan diatas, maka akan dilakukan 

penelitian yang berjudul “Strategi Fundraising dalam Upaya Meningkatkan 

Perolehan Dana ZIS pada Lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Brebes” yang bertujuan untuk mendiskusikan permasalahan yang 

ada serta mencari solusi terhadap permasalahan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah  penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Strategi Fundraising dalam upaya Meningkatkan Perolehan 

Dana ZIS di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes ? 

2. Apasaja Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi  Strategi 

Fundraising dalam Upaya Meningkatkan Perolehan Dana ZIS di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui strategi fundraising yang diterapkan di lembaga Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes dalam upaya meningkatkan 

perolehan dana ZIS. 

                                                 
8
 H. Abdul Haris Ketua BAZNAS Kabupaten Brebes, Wawancara Pribadi, 28 September 

2022. 
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2. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

implementasi strategi fundraising dalam upaya meningkatkan perolehan 

dana ZIS pada lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)  

Kabupaten Brebes. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan diantaranya sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

a) Bagi Akademisi 

Penelitian dapat digunakan sebagai tambahan pustaka ilmiah serta 

wawasan keilmuan bagi segenap civitas akademika.  

b) Bagi Penulis 

Penelitian ini berguna untuk menambah literasi dan membuka 

cakrawala pengetahuan bagi penulis tentang strategi fundraising zakat 

infaq dan shodaqoh  di BAZNAS Kabupaten Brebes. 

c) Bagi penelitian yang akan datang 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai tambahan referensi 

untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan strategi fundraising 

zakat infaq dan shaadaqoh di BAZNAS Kabupaten Brebes. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan strategi fundraising 

dalam menjalankan lembaga pengelolaan zakat, infaq dan shadaqoh. 
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b) Penelitian ini juga dapat diambil manfaat bagi masyarakat luas tentang 

pentingnya dukungan kepada lembaga zakat, infaq dan shodaqoh 

sehingga bisa tersampaikan zakat, infaq dan shodaqoh secara tepat.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Penegasan Istilah 

a. Strategi Fundraising 

Strategi menurut profesor. Dr. A. M. Cardiman, Strategi ini adalah 

definisi dari tujuan  dan sasaran jangka panjang utama dari sebuah 

perusahaan, organisasi atau lembaga, serta kepemilikan dan alokasi 

sumber  daya untuk perilaku yang diperlukan untuk tujuan tersebut.
9
 

Menurut Rivai dan Prawironegoro, adalah cara dan alat yang 

digunakan untuk mencapai tujuan akhir. Strategi harus mampu 

membuat semua bagian dari organisasi yang luas menjadi satu untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan.
10

 

1) Manajemen Strategi 

Manajemen strategi juga melalui berbagai tahap dalam 

prosesnya, secara garis besar strategi melalui tiga tahap, yaitu:  

a) Formulasi / Perumusan / Perencanaan Strategi 

Formulasi strategi yaitu sebuah tahapan dalam 

merumuskan, menyusun strategi yang dimulai dengan 

pengembangan suatu visi, misi dan tujuan organisasi atau 

                                                 
9
 A.M. Kardiman, Pengantar Ilmu Manajemen (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1996), 

hlm. 58. 
10

 Abdul Rivai dan Darsono Prawironegoro, Manajemen Strategi, (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2014), hlm. 6. 



8 

 

 

lembaga, melakukan identifikasi peluang dan ancaman 

eksternal lembaga, kemudian menentukan kekuatan dan 

kelemahan internal, juga penentuan jangka panjang untuk 

menghasilkan strategi alternatif dan strategi yang terpilih.
11

 

b) Implementasi Strategi (Pelaksanaan Strategi) 

Implementasi adalah meletakkan strategi menjadi kegiatan. 

Implementasi strategi melibatkan penugasan dan pendelegasian 

wewenang ke tingkat manajemen di bawahnya. Implementasi 

ini didalamnya termasuk menciptakan struktur organisasi yang 

efektif, menyiapkan anggaran, mengembangkan dan 

memanfaatkan system informasi yang diterima. Dalam proses 

pelimpahan wewenang ini perlu diperhatikan secara seksama 

batasan wewenang.
12

 

c) Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi diperlukan karena untuk memastikan 

apakah tindakan strategi yang dilakukan lembaga sudah sesuai 

dengan perumusan yang telah dibuat dan mengukur 

keberhasilan yang telah dicapai untuk menetapkan tujuan 

berikutnya.
13

 

 

 

                                                 
11

 David Hungger & Thomas L. Wheleen, Staretgic Management (Yogyakarta: Andi, 

2003), 15. 
12

 Freddy Rangkuti, Analisis Swot Tekhnik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia 

Pustkana, 1998), 12. 
13

 Freddy Rangkuti, ibid., hlm. 10. 
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2) Pengertian Fundraising 

Fundraising atau penggalangan dana adalah proses 

mempengaruhi komunitas, baik individu, individu, atau anggota 

komunitas atau lembaga, untuk mendonorkan dana ke organisasi 

atau lembaga.
14

 

Strategi fundraising adalah  proses yang bertujuan untuk 

menginspirasi komunitas untuk berbuat baik, dalam bentuk 

menyumbangkan dana atau sumber daya berharga lainnya kepada 

mereka yang paling membutuhkannya. Ada dua model strategi 

fundraising, yaitu direct fundraising dan indirect fundraising.
15

 

3) Metode Fundraising 

Murtadho Ridwan menjelaskan bahwa terdapat banyak metode 

dan teknik yang dilakukan. Namun secara mendasar metode 

fundraising dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

a) Direct Fundraising (Fundraising Langsung) 

Direct Fundraising merupakan cara atau teknik 

penghimpunan dana yang melibatkan partisipasi donatur atau 

muzakki secara langsung. Contoh: direct mail, direct 

advertisting dan telefundraising. 

b) Indirect Fundraising (Fundraising Tidak Langsung) 

                                                 
14

 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, 

(Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 12. 
15

 Abu Bakar H.M dan Muhammad, Manajemen Organisasi Zakat, (Malang: Madani, 

2011), hlm. 96. 
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Sebaliknya Indirect Fundraising ialah cara atau teknik 

penghimpunan dana yang tidak melibatkan partisipasi donatur 

atau muzakki secara langsung. Contoh: melalui perantara, 

menjalin relasi, melalui referensi dan mediasi para tokoh.
16

 

b. Peningkatan Perolehan Dana 

Peningkatan berarti proses, cara, atau perbuatan meningkatkan 

suatu usaha, kegiatan, maupun yang lainnya. Tidak jauh berbeda dari 

definisi peningkatan, meningkatkan berarti menaikkan (derajat, taraf, 

dan lainnya), membuat sesuatu menjadi lebih tinggi, atau membuat 

sesuatu menjadi lebih hebat. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan perolehan zakat berarti perbuatan meningkatkan 

perolehan atau pengumpulan dana zakat.
17

 

c. Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) 

1) Zakat 

Zakat adalah pungutan wajib atas individu yang memiliki harta 

yang telah sampai pada nishab atau suda sampai batas minimal 

terkena zakat. Zakat diberikan kepada orang yang berhak 

menerimanya yaitu fakir, miskin, fi sabilillah, ibnu sabil, gharimin, 

hamba sahaya dan muallaf. 

Secara Bahasa, zakat memiliki arti al-barakatu (keberkahan), al-

nama’(pertumbuhan dan perkembangan), at-thaharatu (kesucian) 

                                                 
16

 Aminol Rosid, Manajemen Ziswaf Zakat, Infaq, Shadaqah dan Wakaf (Malang:Literasi  

Nusantara Abadi, 2021), 106. 
17

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. KBBI Daring: Pencarian.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/strategi.2016 
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dan as-shahalu(keberesan). Secara istilah, zakat merupakan bagian 

dari harta dengan persyaratan tertentu yang Allah wajibkan kepada 

pemiliknya untuk diberikan kepada yang berhak dengan aturan 

tertentu pula.
18

 

2) Infak 

Menurut Qardhawi, ketentuan infak dapat bersifat dinamis 

sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat. hal ini disebabkan 

karena tujuan infak adalah untuk mencapai kemaslahatan umum 

sehingga kadangkala dapat berstatus hukum sunnah maupun 

fardlu.
19

 Secara bahasa, Al-Infaqu berarti pembelanjaan.
20

 

Sedangkan secara istilah, infak adalah sebagian harta yang 

dikeluarkan untuk mencapai suatu kemaslahatan umum.
21

 Bisa 

dilihat dari ketentuan hukumnya infak lebih fleksibel dibanding 

zakat karena dilakukan secara volunteer (suka rela). 

3) Shodaqoh 

Zakat, infaq dan shadaqah memiliki pengertian yang 

beragam terserah dari sudut pandang mana umat Islam memaknai. 

Namun ketiganya secara umum berarti sama yakni shadaqah.
22

 

Secara bahasa, kata shadaqah berasal dari fi’il madli shadaqa yang 

berarti benar, nyata dan berkata benar. Sedangkan kata shadaqatu 

                                                 
18

 Ascarya. Akad dan Produk Bank Syariah. Jakarta: Rajawali Pers. 2013. 
19

 Multifiah dan Satuman, ZIS Untuk Kesejahteraan Ummat, (Malang: UB Press, 2011), 

45 
20

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka  

Progresif, 1997), 1449. 
21

 Multifiah dan Satuman, ZIS Untuk Kesejahteraan Ummat,… 46. 
22

 Multifiah dan Satuman, ZIS Untuk Kesejahteraan Ummat,… 46. 
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berarti al-ihsan (kebaikan, sedekah). Sedangkan secara istilah, 

shadaqah adalah segala sesuatu yang diberikan untuk semata-mata 

mengharapkan ridlo Allah SWT.
23

 

2. Penelitian Yang Relevan 

Untuk menghindari kesamaan  atau plagiarisme, berikut penulis 

menyampaikan beberapa temuan penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini : 

a. Skripsi Muhammad Anggi Syahrullah, Konsentrasi Manajemen 

ZISWAF Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, penelitian tahun 2018 yang berjudul “Strategi Fundraising 

Dalam Upaya Meningkatkan Kepercayaan Muzakki Pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat.” 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif pendekatan 

kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perumusan, implementasi, dan evaluasi dari strategi fundraising yang 

ditetapkan di BAZNAS Pusat terhadap tingkat kepercayaan muzakki. 

Penelitian ini membahas tentang strategi fundraising dengan 

menggunakan analisis SWOT.  

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah dari 

judul dan metodologi penelitian sama, menggunakan analisis deskriptif 

dan pendekatan kualitatif, dan tujuan dari penelitian ini dengan penulis 

                                                 
23

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka  

Progresif, 1997), 770. 
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adalah sama-sama untuk meningkatkan muzakki, dan sama membahas 

tentang strategi fundraising menggunakan analisis swot, namun beda 

pokok pembahasan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian 

penulis menjelaskan faktor penghambat dan pendukung dari 

pelaksanaan strategi fundraising khususnya dalam implementasi.  

b. Sekripsi Nur Malik Ibrahim, program study Manajemen Zakat dan 

Wakaf, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu, berjudul “Strategi Fundraising Berbasis 

Media Sosial di Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Perwakilan 

Bengkulu” tahun 2019.  

Penelitian diatas menjelaskan bagaimana perumusan,  

implementasi serta evaluasi dari strategi fundraising berbasis media 

sosial di Baitul Maal Hidayah (BMH) Perwakilan Bengkulu. 

Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama tentang penerapan strategi fundraising untuk 

mengoptimalkan peluang dari zakat. Persamaan lain sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif deskkriptif. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis sangat berbeda, 

penelitian penulis menjelaskan strategi langsung maupun tidak 

langsung dari segi implementasi dan faktor pendukung dan 

penghambat dari pelaksanaan strategi fundraising, sedangkan skripsi 
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diatas menjelaskan strategi fundraising tak langsung dengan media 

facebook. 

c. Jurnal penelitian Arief Teguh Nugroho, Ali Nur Ahmad, Wirjo 

Wijoyo. Universitas Pelita Bangsa. Dengan judul penelitian “Analisis 

Strategi Fundraising Zakat dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki 

(Studi pada LAZ Baitul MaalKu Kabupaten Karawang). Tahun 2021. 

Pada penlitian diatas membahas bahwa strategi fundraising di 

Baitul MaalKu Karawang dalam meningkatkan jumlah muzakki ada 

dua strategi yaitu langsung dan tidak langsung. Dari strategi 

fundraising terbukti dapat meningkatkan jumlah muzakki pada tahun 

2018. 

Penelitian diatas memiliki persamaan dengan peneliti yaitu dari 

metodologi penelitian sama-sama menggunakan penelitian kualitatif 

dengan penarikan kesimpulan. Juga sama-sama membahas tentang 

faktor pendorong dan penghambat dalam pelaksanaan strategi 

fundraising pada lembaga amil zakat. 

Perbedaan dengan penelitian peneliti, penelitian tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan jumlah muzakki, sedangkan penelitian penulis 

bertujuan guna meningkatkan perolehan dan zis. 

d. Strategi Fundraising Zakat Infaq Shodaqoh di LAZISNU dan 

LAZISMU Kabupaten Pamekasan, Tesis dari Iqbal Rafiqi pada tahun 

2019. Pada penelitian tersebut menjelakan bagaimana strategi 

fundraising di LAZISNU dan LAZISMU meliputi formulasi dan 
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implementasi serta menjelaskan bagaimana faktor pendukung dan 

penghambat dari pelaksanaan implementasi strategi fundraising 

tersebut.  

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Iqbal Rafiqi adalah 

sama-sama meneliti tentang strategi fundraising di suatu lembaga amil 

zakat.  Dan menggunakan pendekatan kualitatif.  

Perbedaan dari penelitian penulis dengan penelitian Iqbal Rafiqi 

adalah penelitian rafiqi hanya menjelaskan strategi fundraising 

meliputi formulasi dan implementasi saja, sedangkan penelitian 

penulis dari formulasi sampai evaluasi strategi fundraising. 

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ialah kerangka pemikiran yang akan 

menggambarkan konsep yang akan diteliti oleh peneliti, dan kerangka ini 

membantu jalannya proses penelitian. Adapun kerangka pemikiran dari 

penelitian ini dilihat dari macam-macam tahapan diantarnya sebagai 

berikut
24

: 

 

 

 

 

 

 

                                                 
24

 Pola grafik berdasarkan teori buku Abubakar H.M dan Muhammad, Manajemen 

Organisasi Zakat, (Malang: Madani 2011),  hlm. 96 
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Dalam hal ini BAZNAS Kabupaten Brebes melakukan strategi 

dalam penggalangan dana yang disebut dengan strategi fundraising guna 

mengoptimalkan pendapatan dana dari muzakki. Strategi fundraising 

merupakan proses yang bertujuan untuk menginspirasi komunitas untuk 

berbuat baik, dalam bentuk menyumbangkan dana atau sumber daya 

berharga lainnya kepada mereka yang paling membutuhkannya. Dalam 

mengimplementasikan strategi fundraising BAZNAS Kabupaten Brebes, 

BAZNAS  

Kabupaten Brebes 

Strategi Langsung 

(Direct Fundraising) 

Strategi Fundraising dalam Upaya Meningkatkan 

Perolehan Dana ZIS 

 

Strategi Tidak Langsung 

(Indirect Fundraising) 

 

1. Perencanaan/Formulasi  

 

3. Evaluasi Implementasi Strategi 

Fundraising 

2. Implementasi Strategi Fundraising 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Implementasi Strategi Fundraising 
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tahapan awal adalah melakukan formulasi/perumusan/perencanaan dengan 

menganalisa SWOT. Kemudian mengimplementasikan strategi 

fundraising yang sudah direncanakan sebelumnya, dengan metode direct 

fundraising dan indirect fundraising, dari implementasi kemudian 

mengevaluasinya. Selanjutnya telaah faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan strategi fundraising tersebut. Dari kegiatan strategi 

fundraising ini berharap dapat meningkatkan khususnya perolehan dana 

ZIS, meningkatkan jumlah muzakki, juga dapat meningkatkan 

kepercayaan muzakki terhadap lembaga BAZNAS Kabupaten Brebes.  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Pendekatan dan Penelitian 

Dalam observasi ini menggunakan penelitian kualitatif.  Penelitian 

kualitatif ini merupakan penelitian dimana menekankan pencarian makna, 

pengertian, rancangan, keunikan, gejala-gejala, simbol, ataupun suatu 

deskripsi tentang fenomena, dan disajikan secara narratif. Oleh karena itu 

skripsi ini akan menguraikan hasil penelitian dengan berupa kata-kata 

yang diperoleh selama penelitian berproses.
25

 

Pendekatan  penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif dengan tipe 

studi kasus  dan bersifat deskriptif. Studi kasus ialah penelitian mengenai 

subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas 

dari keseluruhan bagian. Subyek penelitian ini adalah individu, kelompok, 

lembaga, dan masyarakat, dan ruang lingkupnya mencakup bagian tertentu 

                                                 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 9. 
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dengan menekankan faktor tertentu dari suatu peristiwa, meliputi seluruh 

siklus hidup, atau mencakup semua faktor dan fenomena.
26

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Sumber data primer  

Data primer ini dikumpulkan langsung oleh peneliti  dari sumber 

datanya.
27

 Metodologi yang digunakan untuk memperoleh data primer 

adalah dengan melakukan wawancara dengan Ketua Bidang 

Pengumpulan, Ketua Pelaksana, bidang  fundraising (pengumpulan) 

dana ZIS BAZNAS Kabupaten Brebes. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti dari berbagai sumber yang  ada. Data sekunder berasal dari 

berbagai sumber dari BAZNAS Kabupaten Brebes, termasuk 

dokumen-dokumen, arsip-arsip, laporan-laporan, soft file dan media 

online, serta wawancara dengan pihak BAZNAS Kabupaten Brebes 

selain bagian fundraising guna menambah informasi data.
28

 

 

 

 

                                                 
26

 Andi Prastowo, Memahani Metode-metode Penelitian, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2016), hlm.127.  
27

 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 67. 
28

 Ibid., hlm. 68. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi sebagai metode pengumpulan data khusus dibandingkan 

dengan wawancara dan kuesioner. Wawancara dan kuisioner selalu 

berkomunikasi dengan manusia, sedangkan observasi tidak terbatas 

pada manusia, tetapi pada objek alam lainnya. Metode observasi ini 

digunakan ketika penelitian tentang perilaku manusia, proses kerja, 

fenomena alam, dan ketika jumlah responden yang diamati tidak 

terlalu besar.
29

 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah metode penelitian di mana dua orang atau lebih 

bertemu dan bertukar informasi dan ide melalui pertanyaan dan 

jawaban untuk membangun makna untuk topik tertentu.  Wawancara 

digunakan sebagai metode pengumpulan data ketika seorang peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu masalah 

yang perlu diteliti dan untuk mengetahui  lebih jauh tentang objek 

responden.
30

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode di mana peneliti mengambil 

foto untuk mengkonsolidasikan temuan penelitian dari catatan kunci 

                                                 
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif……hlm. 145. 
30

 Mahi M.Hikmah, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2014), 79. 
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oleh lembaga, organisasi, dan individu.
31

 Dokumen ini menjadi 

tambahan metode penelitian, khususnya  kualitatif. Awalnya, 

penelitian ini tidak banyak digunakan dalam teknik pengumpulan data, 

tetapi sekarang telah menjadi bagian integral dari teknik pengumpulan 

data dalam  penelitian kualitatif. 
32

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan alat yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang ada pada rumusan masalah penelitian, hipotesis penelitian 

dapat dibuktikan atau diuji, dan akhirnya tujuan penelitian dapat 

tercapai.
33

 Analisis data mengikuti model analisis Miles dan Heberman. 

Terdiri dari tiga sub proses yang saling terkait yaitu : reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.
34

 

a. Reduksi Data  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang utama, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan menghilangkan yang 

tidak perlu. Tujuan dari reduksi data adalah untuk mempermudah data 

yang diperoleh pada saat penggalian data di lapangan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi terstruktur yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan, atas dasar data yang diperoleh 

                                                 
31

 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan  

Laporan Penelitian, (Malang: UMM Press, 2004) 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …… hlm. 240. 
33

 Munawaroh, Panduan Memahami Metodologi Penelitian, (Jatim : Intimedia, 2013), hal. 

83. 
34

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 

2013), hlm. 330.  
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selama  penelitian kualitatif, seringkali dalam bentuk naratif, sehingga 

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. 

c. Kesimpulan atau Verifikasi  

Kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah terakhir dalam 

proses analisis data. Pada bagian ini peneliti memaparkan kesimpulan 

dari data yang  diperoleh. Bermaksud untuk memahami data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan.
35

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis membaginya menjadi beberapa 

pokok diantaranya : 

BAB I : PENDAHULUAN. Uraian pada bab ini berisi beberapa sub bab, 

antara lain latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan hasil 

penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistem penulisan 

skripsi. 

BAB II  : LANDASAN TEORI. Memuat kajian teori sebagai dasar rujukan 

yang menjadi dasar pemikiran dalam menguraikan formulasi, implementasi, 

dan evaluasi serta faktor pendorong dan penghambat strategi fundraising 

lembaga amil zakat. 

BAB III  : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN HASIL 

PENELITIAN. Pada bab ini akan diuraikan gambaran umum mengenai 

kondisi objek penelitian di BAZNAS Kabupaten Brebes, serta temuan hasil 

                                                 
35

 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian…, hlm.122-124. 
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penelitian mengenai strategi fundraising yang diterapkan di BAZNAS 

Kabupaten Brebes. 

BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN. Pada bab ini akan mengupas 

analisa peneliti mengenai strategi fundraising yaitu, formulasi, implementasi 

dan evaluasi, serta faktor pendorong dan penghambat  dari strategi fundraising 

BAZNAS Kabupaten Brebes. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN. Pada bab ini disajikan 

kesimpulan penelitian berdasarkan hasil analisis dan saran yang dapat 

bermanfaat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa proses strategi fundraising yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Brebes sesuai dengan teori-teori strategi fundraising yang ada 

dengan tahapan perencanaan strategi, tahapan implementasi strategi, dan 

terakhir tahapan  evaluasi strategi. 

Tahapan perencanaan strategi dilakukan dengan menganalisis swot dan 

menetapkan target penghimpunan zakat. Strategi fundraising yang 

diimplementasikan oleh BAZNAS Kabupaten Brebes ada dua yaitu strategi 

fundraising langsung dan tidak langsung, strategi langsung diantaranya adalah 

sosialisasi langsung (kunjungan/silaturrahim), direct mail, datang langsung ke 

kantor BAZNAS Kabupaten Brebes, jemput bola dan prospecting. Sedangkan 

untuk strategi fundraising tidak langsungnya yaitu kotak infak, transfer 

bank/banking chanel, QRIS, pembentukan UPZ, fundraising online, media 

spanduk, sosialisasi zakat melalui media suara di lampu merah, pawai dan 

lomba karya tulis. 

Setalah tahapan implementasi kemudian tahapan evaluasi dimana tahapan 

terakhir dari strategi. tahapan evaluasi dari pelaksanaan strategi fundraising 

dalam upaya meningkatkan perolehan dana zis di BAZNAS Kabupaten 

Brebes yaitu dilakukan setiap setahun sekali, setiap akhir tahun. Kegiatan 
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evaluasi ini guna untuk mengukur sejauh mana strategi fundraising yang 

dilakukan berhasil atau tidak.  

Faktor pendorong dan penghambat dalam implementasi strategi 

fundraising dalam upaya meningkatkan perolehan dana zis BAZNAS 

Kabupaten Brebes diantaranya : faktor pendorong yaitu, letak kantor yang 

strategis, jumlah ASN yang luayan banyak di Kabupaten Brebes, legalitas 

hukum yang jelas, manajemen pengelolaan zis yang baik, media sosial dan 

rekening bank, dan terakhir BAZNAS Kabupaten Brebes pernah meraih 

penghargaan / award kategori pendistribusian terbaik se Indonesia pada tahun 

2018.  

Kemudian untuk faktor penghambat dalam implementasi strategi 

fundraising diantaranya yaitu kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS, 

rendahnya masyarakat akan zakat, infaq dan shodaqoh, dan masih rendahnya 

masyarakat mengenai pengetahuan teknologi. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis jabarkan, 

maka penulis memberi saran kepada : 

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Brebes untuk lebih giat lagi dalam 

mensosialisasikan wajib zakat kepada para ASN tingkat kabupaten 

khususnya karena zakat ini nantinya juga akan dimanfaatkan untuk 

mendukung terciptanya kesejahteraan di wilayah Kabupaten Brebes. 
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2. Untuk BAZNAS Kabupaten Brebes agar lebih masif lagi dalam 

melakukan sosialisasi terutama kepada masyarakat umum dan yang 

jauh dari pusat kota agar mereka tahu tentang keberadaan dan peran 

BAZNAS Kabupaten Brebes sehingga diharapkan mereka akan 

tergugah untuk berzakat ataupun jika belum mampu berzakat, mereka 

akan tergerak untuk berinfak/sedekah. Untuk BAZNAS Kabupaten 

Brebes juga disarankan untuk menginovasi strategi fundraising atau 

menambah strategi fundraising yang khusus dan berbeda dari yang lain 

yang dampaknya sangat maksimal terutama dalam pengumpulan dana 

dan sebagai ciri khas dari BAZNAS Kabupaten Brebes. 

3. Bagi Penulis, penulis menyadari kekurangan yang terdapat didalam  

penelitian ini, karena hasil penelitian ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca sangat penulis harapkan untuk lebih baik kedepannya. 
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